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Analisis Keamanan Enkrips Citra Menggunakan

Algoritma Baker’s Map dan Logistic Map
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang M asalah

Citra digital merupakan salah satu data atau informasi yang sering
disalahgunakan, oleh karena'itt-untuk menjaga keamanan dan kerahasiaan suatu
data maupun informasi salah satunya dapat dengan tehnik enkripsi dan dekripsi.
Teknik ini berguna untuk membuat data, maupun informasi tidak dapat dibaca
atau dimengerti oleh orang lain, kecuali untuk penerima yang berhak dan
mengetahui  teknik dekripsinya. Melihat penting dan bermanfaatnya teknik
enkripsi dan dekripsi, maka akan sangat baik jika metode dalam pemprosesnya
menggunakan agoritma dengan tingkat keamanan yang tinggi, salah satunya
dengan a goritma.Baker’s Map-dan L ogistic.Map..Sehingga mampu mengenkripsi
dan dekripsi file citratanpa mengubah integritas data dari file citra tersebut.

Maka dari itu agar file citra tetap .aman dan terjaga kerahasiaannya akan
dibuat sebuah sistem analisis keamanan dengan.menggunakan algoritma enkripsi
baker’s map dan logistic map. Kembinas dari 2 agoritma tersebut akan
memudahkan untuk melakukan pengamanan file citra. Sehingga penulis menarik
sebuah judul yaitu “Analisis Keamanan Algoritma Enkripsi Citra Menggunakan

Baker’s Map dan Logistic Map”.

1.2 Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah yang dapat diambil dari latar belakang tersebut

adalah sebagi berikut :
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1. Kurangnya keamanan pada file citra sehingga pihak lain dapat melihat
isi informasi data dan dapat disalahgunakan.

2. Belum adanya proses enkripsi dengan menggunakan sebuah algoritma

arena tidak

1.3
a, maka yang

menjadi rur embuat suatu
sistem unt s Map dan
Logistic Ma ﬂ
14 Bata

penelitian maka
penelitian ini dik

1
2. Hasil file output akan te N dengan format yang sama yaitu JPG
atau PNG.
3. Sistem ini berbasis web.
1.5 Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengamankan file citra dengan metode Baker’s Map dan Logistic Map.
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2. Membantu pengguna untuk mengamankan file citra agar data dan

informasi tidak dapat disalah gunakan.

1.6 Manfaat penditian

an dapat  membantu

“ enelitian ini..yai B,
A 188 ) bl )

TSI SO LR

file atau

%
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LANDASAN TEORI

menggunake

dan ditamba

smartphone tersebut. Hal ini memungkinkan semua orang dapat mengetahui semua
informasi citra yang bersifat umum maupun yang penting dan atau rahasia dalam
smartphone android hanya dengan membuka gallery. Oleh karena itu, penulis
membuat aplikasi enkripsi yang disusun dalam laporan penelitian ini dengan judul
“Implementasi Algoritma Baker Map Untuk Enkripsi Citra Pada Perangkat

Android”. Untuk melindungi konten di dalam citra dari pengaksesan illegal dan



mentransformasikan citra ke dalam bentuk lain yang tidak bermakna sehingga
konten di dalam citra tidak dapat dipahami lagi secara visual.

Studi kepustakaan ketiga adalah berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Ronsen Purba, Dkk (2014), Dalam_penelitian-diusulkan algoritma enkripsi citra
digital menggunakan dua buah fungsi chaos, yakni Arnold’s Cat Map (ACM) dan
Nonlinear Chaotic Algorithm-(NCA): Hal sini, dilakukan untuk mendapatkan
enkripsi citra yang lebih robust. Proses enkripsi yang dilakukan meliputi
pengacakan susunan pixel menggunakan Arnold’s Cat Map, pengacakan nilai RGB
dan pengubahan nilai dalam citra memanfaatkan bilangan acak yang dibangkitkan
menggunakan Nonlinear Chaotic Algarithm (NCA). Hasil pengujian menunjukkan
cipher image memiliki distribusi intensitas pixel yang uniform. Selain itu pixel-
pixel yang bertetangga memiliki koefisien korelasi yang rendah, koefisien korelasi
yang rendah mengindikasikan pixel yang bertetangga tidak memiliki hubungan.

Studi kepustakaan keempat adalah berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Rinaldi Munir (2012), Solusi terhadap keamanan citra digital dari
pengakasesan yang ilegal adalah dengan mengenkripsinya. Tujuan enkripsi citra
adalah menyandikan citra (plain-image) sehingga tidak dapat dikenali lagi (cipher-
image). Saat ini enkripsi citra sudah telah digunakan secara luas sebagai salah satu
teknik menjaga keamanan informasi. Enkripsi merupakan salah satu teknik
keamanan pesan di dalam kriptografi, termasuk pesan dalam bentuk citra. Salah
satu layanan yang diberikan oleh kriptografi adalah kerahasiaan pesan
(confidentiality), dan confidentiality diimplementasikan dengan enkripsi dan

dekripsi pesan.
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Studi kepustakaan kelima adalah berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Halim, Dkk (2015), Pengamanan data citra menjadi sangatlah penting untuk misi

penginderaan jarak jauh. Saat ini banyak algoritma-algoritma yang sangat baik dari

2.2.1 Krip
Kriptogra as ahasa Yunani raphia. Crypto

informasi  seperti
modern adalah tidak saja berurusan hanya dengan penyembunyian pesan namun
lebih pada sekumpulan teknik yang menyediakan keamanan informasi, (Dony
Ariyus, 2008).

Berikut ini adalah beberapa sistem kriptografi yaitu :
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1. Plainteks  : Pesanatau data dalam bentuk aslinya yang dapat terbaca.

Plainteks adalah masukan bagi algoritma enkripsi. Untuk selanjutnya

digunakan istilah teks asli sebagai padanan kata plainteks.

punyi. Algoritma
ang terlihat acak.

padanan kata

sandi menjadi teks asli bila kunci rahasia yang dipakai algoritma dekripsi
sama dengan kunci rahasia yang diapakai algoritma enkripsi.
Berikut ini adalah gambaran mekanisme atau cara kerja dalam kriptografi.

Perhatikan pada Gambar 2.1
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Gambar 2.2 llustrasi Citra Asli (8x8) piksel.

Keterangan :
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m = matrix
n = key (kunci)

R = Row (baris)

P = Piksel

yang digunakan sebagal ke alah bilangan real yaitu O dan 1. Agar
barisan nilai chaos dapat dipakai untuk enkripsi dan deskripsi, maka nilai

chaos harus dikonversi ke nilai integer menggunakan rumus sebagai berikut

T (X, size) = || x * 10cunt || x # 0
yang dalam hal ini count dimulai dari 1 dan bertambah 1 10°“™ % hingga x

> 10 S, Hasilnya kemudian diambil bagian integer saja dilambangkan
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dengan pasangan garis ganda. Sebagai contoh, misalkan x = 0.003176501
dan size = 4, maka dimulai dari count = 1 sampai count = 6 diperoleh.

10° % 0.003176501 = 3176.501 > 10°

berada di antara 0 dan 1.

. Enkripsi  Plaintext dengan Kunci. Enkripsi dikerjakan dengan

menjumlahkan plaintext pi dan keystream k; dalam modulus 256, seperti
yang dituliskan dalam persamaan berikut :

Ci = (pi+ki) mod 256
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Alasan pemilihan modulus 256 karena stream cipher mengenkripsi
plainteks menjadi chiperteks satu karakter (1 byte) setiap kali.

4. Dekripsi Chipertext menggunakan kunci. Dekripsi dikerjakan dengan

e
ar

2.2.4

Pad

enkripsi d

SN E LBk

Keterangan :
m = matrix
n = key (kunci)
R = Row (baris)
P = Piksel

S = Sel
Diketahuin =3

1. Enkripsi Baker’s Map dan Logistic Map
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EBM:% (R+P)+Smod(§)

:g (0+1)+0mod(§)

EBM = 2,66

2,66 —(0+0)

2,66
DBM =1

2.25 Citra Digital

12
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Citra (Image ) adalah sebuah istilah lain untuk gambar, sebagai salah satu

komponen multimedia yang memegang peranan penting sebagai bentuk informasi

visual. Citra mempunyai karateristik yang tidak dimiliki oleh data teks, yaitu citra

terekam (M

226 PH

Pen

menyebabkan informasi yang diterima client selalu yang terbaru/up to date. Semua

script PHP dieksekusi pada server di mana script tersebut dijalankan.

2.2.7 Unified Modelling Language (UML)
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Unified Modeling Language(UML) adalah sebuah bahasa pemrograman
yang telah menjadi standard untuk merancang dan mendokumentasikan sistem

perangkat lunak. UML menawarkan sebuah standar untuk merancang model sebuah

q ang 1t - apa a kita sedang menyusun
%‘\\‘_

requirement sebuah sistem, meng

Use Case diag
rancangan dengan pengguna, dan
merancang test case untuk semua ciri yang ada pada sistem. Use Case terdiri dari

beberapa symbol, yaitu bisa dilihat pada tabel 2.1 dibawah ini :

Tabel 2.1 Simbol pada Use Case
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sebuah obje

Class mengo

No Nama Symbols Keterangan

1 Use Case O Abstraksi dari interaksi antara
system dan actor

2 <
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Tabel 2.2 Simbol pada Class Diagram

2.2.10 Activity Diagra

Activity Diagram meng

No SIMBOL PENJELASAN
1 Class, digambarkan sebagai sebuah kotak yang
Classl::Class terbagi atas 3 bagian«Bagian atas adalah bagian
ama dari ah mendefenisikan
S| ian akhir
h i sebuah

ass.
2 "NE‘ tion; 7 i antar dua
3 idak bisa berdiri
i an dari class
' Ve ) M emiliki relasi
‘composition tempat  dia
| ber g te Relationship
| composition dig i garis dengan
erisi/solid.
4 - menunjukkan
o tu menggunakan
& HwNBEP&K [ dependency
i a panah bertitik-
o L]

gai alir aktivitas dalam sistem yang

sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang mungkin

terjadi,

dan bagaimana mereka berakhir.

Activity diagram juga dapat

menggambarkan proses parelel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi.

Activity diagram merupakan state diagram khusus, dimana sebagian besar sate

adalah action dan sebagian besar transisi di-trigger oleh selesainya state

sebelumnya (internal processing). Activity diagram dapat digunakan untuk
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menjelaskan bisnis dan alur kerja operasional secara tahap demi tahap dari

komponen suatu sistem. Activity diagram menunjukkan keseluruhan dari aliran

control. Berikut ini ada beberapa simbol yang terdapat pada activity diagram,

perhatikan pada Tabel 2.3 dibawah ini:

Tabel 2.3 Simbol pada Activity Diagram

No SIMBOL PENJELASAN
1 Activity, memperlihatkan bagaimana masing-
[:] masing kelas antarmuka saling berinteraksi satu
sama lain.
2 C) Action, state dari sistem yang mencerninkan
eksekusi dari suatu aksi.
3 . Initial State, bagaimana objek dibentuk atau
diawali.
4 Final State, bagaimana objek dibentuk dan
@ diakhiri.
5 Decision, digunakan . untuk - menggambarkan
<> suatu keputusan atau tindakan yang harus
diambil pada kondisi tertentu.
6 Control = low,<menunjukkan bagaimana kendali
suatu aktivitas terjadi pada aliran kerja dalam
tindakan tertentu.

2.2.11 Sequence Diagram

Sequence diagram menjelaskan interaksi objek yang disusun berdasarkan

urutan waktu. Secara mudahnya sequence diagram adalah gambaran tahap demi

tahap, termasuk kronologi (urutan) perubahan secara logis yang seharusnya

dilakukan untuk menghasilkan sesuatu sesuai dengan use case diagram. Dalam

sequence diagram terdapat beberapa simbol yang dapat dilihat pada tabel 2.4

dibawah ini :
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Tabel 2.4 Simbol Sequence Diagram

No

SIMBOL PENJELASAN
o Lifeline mengindikasikan keberadaan sebuah
E" object dalam basis waktu. Notasi untuk

buah class

ass (kotak)
ang diawali

kasi dengan
at  diurutkan
sama dengan
am.

Sy

sebuah kotak
pada sebuah
ah objek yang

=z

ﬂ‘i\\\‘l\\\‘

’

sebuah program. Penggambaran alur

logika digambarkan secara grafis

menggunakan flowchart. Urutan-urutan proses yang sangat rumit yang tidak bias

dibuat dengan pseudocode akan mampu digambarkan oleh diagram alir ini. Simbol-

simbol yang digunakan dalam diagram alir dapat dilihat pada tabel 2.5.
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Tabel 2.5 Simbol Flowchart

Simbol Nama Fungsi

© Memulai/Selesai Memulai proses

lenyatakan operasi
dilakukan oleh

kondisi
oleh

.
=
&
—
‘

%
/
e

| EAS

|

objek. Dalam berbagai sudut pandang, basis data dapat didefenisikan sebagai

berikut :

1.

Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang dapat
dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.
Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan sedemikian

rupa tanpa adanya redundansi data.
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3. Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan dan disimpan dalam
media penyimpanan elektronik.

Prinsip utama basis data adalah pengaturan data/arsip. Dan tujuan utamanya

n_dalam_peng wbali data/arsip. Yang

‘ ‘ ‘!’}‘\“ .*a‘ nisasian data



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metodologi P

RN AN

-

perangkat K ni sesuai dengan

tujuan dan ang digunakan

JJJJJ

penulis untu

3.2.1 Spesifi
Spesifika
melakukan penel
1. Processor
2. Ram
3. Hardisk : 500 GB
4. Sysitem Type : 64-bit Operating System
3.2.2 Spesifikasi Perangkat Lunak ( Software )
1.Microsoft Windows 7 Ultimate adalah sistem operasi dari laptop yang

digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini.

21
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2. PHP adalah bahasa pemrograman web yang digunakan dalam melakukan
pembuatan sistem kriptografi login web ini.

3. CSS, digunakan untuk menghias dan mengatur gaya tampilan atau layout

A\

sendiri (localhost),

“eaAtNaALy

T
ﬁ“ 8

database, dan

3.3

Q & ‘ “‘@* Baker’s Map dan Logistic

Map ini terdiri dari dua proses U akukan oleh pengguna yaitu, proses
Pengacakan koordinasi piksel atau Enkripsi file citra menggunakan Baker’s Map
dan Logistic Map sebagai algoritma yang digunakan untuk mendekripsikan file

citra. Usulan skema yang akan dibangun dapat dilihat pada gambar 3.1.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

23

Citra Digital Pengacakan Pixel _| Proses Encoding
(Original) (Baker’s Map) "~ (Logistic Map)

A

Cipher Image

ogistic Map ini
terdiri dari 2 a ekstraksi atau
pengembalia

dienkripsika

Baker’s Map dan Logistic Map. dapat dilihat pada gambar 3.2.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fur udwnyo(

24

( 0 |

Keamanan Citra digital
menggunakan Baker’s

Map dan Logistic Map

yang terdiri dari proses Embedd proses Extraction. Pada proses
Embedding akan dilakukan enkripsi file citra dengan menggunakan algoritma
kriptografi yaitu Baker’s Map dan Logistic Map. Selanjutnya pada proses
Extraction, akan dilakukan deskripsi pada file citra dengan menggunakan

algoritma kriptografi yaitu Baker’s Map dan Logistic Map.
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3.4.2 Activity Diagram

Activity Diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem

yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang
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Menu Utama

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 3.3 Activity Diagram Embedding
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Pada gambar 3.3 dapat dijelaskan bahwa proses Embedding terdiri dari
beberapa tahap. Tahap pertama dimulai dari implementasi algoritma kriptografi

Baker’s Map. Dimana pada tahap ini akan dilakukan pengacakan pixel terhadap

file citra. Untu § nkripsi file ci 0 akan terlebih dahulu
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Menu Utama

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 3.4 Activity Diagram Extraction
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Pada gambar 3.4 dapat dijelaskan bahwa proses extraction terdiri dari
beberapa tahap, yaitu tahap pertama pilih file citra yang akan didekripsi. Dari hasil

ekstraksi tersebut akan dihasilkan berupa file citra yang masih dalam bentuk

N
O
QD
o
c
>

—
c

=~

W) R

pengguna.

3.4.3 Use
Pada ari dua proses
utama yan ng pesan dan

Extraction f

WANALENAN

bt
O
<

gambar 3.5

\
Pengguna \

Gambar 3.5 Use Case Sistem Yang Dibangun

3.4.4 Class Diagram
Class Diagram menggambarkan struktur dan dekripsi class, package, dan

objek yang saling terhubung. Class Diagram yang dijelaskan pada analisa ini
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adalah class Diagram pada aplikasi yang akan dibangun, seperti gambar 3.8

dibawah ini.

3.5 Pera

Desain nerupa an dari pengguna kepada

sistem.

pilan input embedding dan

melakukan proses inpu ’Q 1%?:!'
““-

extraction dapat dilihat pada ga .8 dibawah ini.
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‘ Kunci

Gambar 3.8 Desain Input Extraction

Pada gambar 3.8 diatas dapat dilihat, yang menjadi input pada proses ini

yaitu citra cipher, kunci dekripsi dan akan menampilkan file cistra original.
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3.6  Perancangan Output

Desian output merupakan rancangan tampilan output atau hasil dari sistem

setelah melakukan proses yang terdiri dari embedding dan extraction.
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‘ Cari Gambar ‘

} e
{ ”-ﬁ Gambarj3 10 Desain (Sat}\ut EkstrakS|

—m ‘

Ges.Jpg L Mobil bala Gunung.Jpg

&\}v

Gambar 3.11 Desain Output Data

3.7 Desain Interface
3.7.1 Halaman Utama

Pada halaman utama akan menampilkan halaman awal pada sistem pertama

kali dijalankan. Adapun tampilan halaman utama dapat dilihat pada Gambar 3.12
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yaitu pertama

n file citra dan

Perancangan logika program akan memberikan gambaran bagaimana sistem
bekerja mulai dari proses input sampai dengan proses output. Dan memberikan

gambaran kinerja sistem yang terstruktur dan sistematis.
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Matriks = 8x8

N=11

169
168
167
168
170
170
169
167

169
169
169
170
172
172
170
168

171

168
166

165
165

168

170

. " ‘L“.‘-‘ :

175
178

15

178

178

R

(Row)
=S

(Sel)

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

=P

(Pixel)

177
172
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Keterangan :
Size Citra Asli = 40,4 Kb

Size Crop Citra = 309 bytes

Dimensions Cit i =640 x 360

DLM =122,1818182

Lakukan langkah diatas sampai Pi. . . n

DBM =DLM - (2 (R) + S mod (%))

@)

= 1221818182 - (= (0) + 0 mod (=) )

36
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_122,1818182 — (0 + 0)
B 0,727272727

' "\\ ‘\\
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139

636 | 13¢
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5
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5

138,363
6

140,090
9

;_
;_
| 5

13

[ 4

13

r‘.
&

140,363
6

h
;'i“g
g
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8
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3.8.1 Flowchart Login

“\
<&
=
5
7 W
r N

menginputkan username dan password untuk mengoperasikan sistem selanjutnya.
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3.8.2 Flowchart Menu Utama

Menu Utama

Gambar 3.16 Flowchart Menu Utama
Pada gambar 3.16 diatas dapat dilihat, pada saat program dijalankan atau

start akan ditampilkan menu utama dan terdapat menu pilihan yaitu Embedding,
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Extraction, Data, Profile, dan Exit. Ketika salah satu menu dipilih, akan
menampilkan tampilan menu tersebut dan ketika selesai akan kembali ketampilan

menu utama, setelah stop program akan keluar.

%

>

&

r

a
’
[

[ 4
)
.
e
v
¢
¢

_

Return

Gambar 3.17 Flowchart Menu Embedding
Pada gambar 3.17 diatas dapat dilihat, pada saat menu embedding maka
akan tampil menu embedding maka pilih embedding. Pada menu embedding

terdapat beberapa inputan yaitu, input file citra, input kunci. Setelah dilakukan 2
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inputan tersebut selanjutnya akan dienkripsikan file citra yang telah diinputkan
sebelumnya, dan hasil enkripsi atau gambar cipher akan tersimpan ke database.

3.8.4 Flowchart Extraction

Gambar 3.18 Flowchart Menu Extraction

Pada gambar 3.18 diatas dapat dilihat, pada saat menu extraction dipilih
akan menampilkan menu extraction. Pada menu ini terdapat menu extraction dan
terdapat beberapa inputan, yang menjadi outputnya gambar original dan setelah

direturn program akan kembali ke menu utama.
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BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL

4.1 Peng

Peng
pengujian _' ’_ erfok = ngsionalitas  sistem,
khususnya pada an output, apakah si ol - ai_dengan apa yang
diharapkan elum. : 3 X pada sistem
kombinasi kr C an Logistie. map Keamanan citra adalah

sebagai beriku :

'
'
W,

Form login ini bertujua

4.2 Penjelasan
4.2.1 Form Login
NS g |

an sistem bagi pengguna karena
tidak sembarangan orang bisa masuk dengan bebas kedalam sistem dan hanya

bagi pengguna yang sudah terdaftar saja yang dapat masuk. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar 4.1

42
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[E Analisis Keamanan Algoritma £ X + i |
<« C  ® localhost/enkripsi%20citrafindexhtm o w @

Login

Username

Password

oo |

Gambar 4.1 Form Login
Pada gambar 4.1 dapat dijelaskan bahwa jika-pengguna ingin masuk
kedalam sistem pengguna harus terlebih dahulu menginputkan username dan

password dengan benar yang sudah terdaftar didalam sistem.

[ Analisis Keamanan Algoritma £/ (KR . - L=diehied ]

€« c o \o(a\hosli‘(’ipsi%llyl‘rra-’mdexhhnl _ ) AMNID :r‘:.r | o - P

localhost says

usemame atau password szlahll

ANALISA KEAMANAN ALGORITMA ENKRIPS| CITRA
MENGGUNAKAN BAKERS'S MAP DAN LOGISTIC MAP.

Gambar 4.2 Peringatan gagal login
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Pada gambar 4.2 dapat dijelaskan apabila pengguna menginputkan
username atau password yang salah akan keluar tampilan pesan yang berisi

username atau password salah.

No

enkripsi citra, maka user diharuska st semua form yang ada pada menu

embedding. Proses enkripsi pesan dapat dilihat pada gambar 4.3.
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2] [ x  +
< C  ® localhost o Q W

EXTRACTION ~ DATA  PROFILE  LOGOUT

Original Citra

L7 i L F, wvat

T & 4 EELISS o N
€ C @ localh 5Veﬁm ha e 1 | | = 7k iy 7_7; o Q ¥ H
[XTRAmN DATA PROFILE LOGOUT
N _A -l ——‘7”"'? o Yy N

Baker's Map

Baket'sMap denganlogistic map

Gambar 4.4 Form Menu Embedding (Hasil Enkripsi)

Pada gambar 4.3 dan gambar 4.4 dapat dijelaskan ketika pengguna ingin
melakukan enkripsi maka pengguna harus menginputkan beberapa form yang
tersedia seperti pilih citra yang akan dienkripsi kemudian menginputkan kunci.

Dan setelah gambar berhasil dienkripsi dapat dilihat perbedaan antara hasil
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enkripsi hanya menggunakan algoritma baker’s map dan hasil menggunakan
algoritma baker’s map dan ditambah algoritma logistic map. Dan selanjutnya

pengguna diharuskan mengisi nama file jika pengguna ingin menyimpan hasil

10

No

Q
-

SN )

i

1 | mele Sesuai

‘ ' [v] Sesual
[ ] Tidak
Sesuai
[v] Sesual
[ ]Tidak
Sesuai

Histogram Cipher
image

LosEEBBEES

- m
.
14
12
10
08
06
04
02
0
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Gambar 4.5 Form Menu Extraction (pilih gambar)
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EMBEDDING DATA  PROFILE  LOGOUT

Original Citra

Baker's Map dengan Logistic map
— B Y T AP T T

va'

Gambar 4.6 Form Menu Extraction (proses dekripsi)

Pada gambar 4.5 dan gambar 4.6 dapat dijelaskan jika pengguna ingin
melakukan extraction atau pengembalian cipher image menjadi citra original
maka ada beberapa yang harus dilakukan yaitu pertama pengguna mencari file
yang ingin didekripsi kemudian pengguna -menekan tombol proses agar sistem

memproses file tersebut.

Tabel 4.4 Pengujian Form Extraction

! .. Hasil yang
Skenario Pengujian Diharapkan
Memilih file'yang File berhasil diambil | [v] Sesuai
akan didekripsi atau | dari dalam database | [ ] Tidak
pengembalian ke Sesuai
citra original

dengan cara
menginputkan nama
file yang telah
disimpan
sebelumnya

Komponen
yang Diuji

No Hasil

Form
Extraction
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Klik tombol proses

Cipher image
kembali ke citra
original

[v] Sesuali
[ ]Tidak
Sesuai
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Tabel 4.5 Pengujian Form Menu Data
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Komponen . .. Hasil yang .
No yang Diuji Skenario Pengujian Diharapkan Hasil
[[1] Sesuai

Nama

Biodata

Novia Riska Arsela

NPM :143510222

Jurusan : Teknik Informatika

Menampilkan cipher | Cipher image berhasil

Gambar 4.8 Form Menu Profile

[ ]Tidak
Sesuai
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4.3  Kesimpulan Hasil Pengujian Black Box
Dari hasil pengujian Kombinasi kriptografi Baker’s Map dan Logistic Map

untuk keamanan citra yang dilakukan dengan metode black box maka dapat

sistem ini

nya berjalan

engan normal

3. Apakah bahasa yang digunakan dalam aplikasi ini dapat dimengerti
dengan baik?

4. Apakah sistem ini bermanfaat?

5. Apakah sistem kombinasi Kriptografi ini dapat menjaga keamanan gambar

atau citra dengan baik?
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Dari pertanyaan-pertanyaan diatas, maka hasil jawaban atau tanggapan dari

responden terhadap kinerja dari sistem berdasarkan pertanyaan yang diajukan

adalah sebagai berikut:

3. Apakah bahasa yang digunakan dalam aplikasi ini dapat dimengerti
dengan baik memiliki nilai Sangat Baik: 10 responden, Baik: 6 responden,
Cukup: 4 responden.

4. Apakah sistem ini bermanfaat memiliki nilai Sangat Baik: 15 responden,

Baik: 3 responden, Cukup: 2 responden.
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5. Apakah sistem kombinasi Kriptografi ini dapat menjaga keamanan data
dengan baik memiliki nilai Sangat Baik: 12 responden, Baik: 6 responden,
Cukup: 2 responden.

Berdasarkan hasil kuisioner mahasiswa/i dan masyarakat tersebut maka
dapat disimpulkan dengan menggunakan skala likert yang telah dimodifikasi,
yaitu responden memilih 3_jawahan:yang tersedia dengan keterangan, yakni
Sangat Baik, Baik dan Cukup. berdasarkan Kombinasi kriptografi Baker’s map
dan Logistic Map untuk keamanan Citra ini memiliki persentase sebagai berikut :

Tabel 4.6 Hasil Nilai Presentase Tiap Pertanyaan Kuisioner

Jumlah Presentase Responden

No a1k Sangat Baik Baik Cukup
1 | Bagaimana pendapat anda
mengenai desain tampilan aplikasi 40% 45% 15%
ini?
2 | Apakah Aplikasi mudah
digunakan (User Friendly)? = po% 10%
3 | Apakah bahasa yang digunakan
dalam * aplikasi  ini  dapat 50% 30% 20%
dimengerti dengan baik?
4 | Apakah sistem ini bermanfaat? 75% 15% 10%
5 | Apakah sistem kombinasi
Kriptografi ini “dapat menjaga 60% 30% 10%
keamanan data dengan baik?
Total 58% 29% 13%

Dari hasil persentase tabel diatas, yang didasarkan pada 5 pertanyaan yang
diajukan secara langsung oleh penulis kepada 20 responden (Mahasiswa dan
Masyarakat), dapat diambil kesimpulan bahwa kombinasi kriptografi baker’s map

dan logistic map untuk keamanan citra ini memiliki performance baik dengan
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nilai (40% + 65% + 50% + 75% + 60%)/5 = 58%, jadi persentase rata-rata

terbesar 58%, sehingga sistem ini dapat diimplementasikan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1. nakan Baker’s
asiaan sebuah
2 ak bertanggung
3 akan algoritma
ang lebih terjaga
4 kriptografi ini memiliki
diproses yaitu hanya citra yang

memiliki ukuran dimensi yang kecil dari 3000x4000 pixel.

5.2 Saran

Adapun saran dari penulis dalam Analisis Keamanan Algoritma Enkripsi
Citra Menggunakan Baker’s Map dan Logistic Map ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan sistem ini untuk

perangkat mobile agar lebih mudah digunakan oleh masyarakat luas.

55
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2. Mengkaji lebih lanjut mengenai kombinasi algoritma baker’s map dan
logistic map dengan algoritma lain atau sejenisnya agar lebih menemukan

hasil yang lebih sempurna.
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